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AHSTRAK

giti Rofiah, September 1999, Judul Analisis Pragmatik Novel “Tak
Putus Dirundung Malang® karya §utan Takdir Alisvahbana.
Skripsi, program Pendidiken Bahasa dan Sastra Indonesia,
Turusan Pendidiken Bahasa dan Seni, Falmltas Reguran dan
[lmu Pendidikan, Universitas Jember.
Pembimbing ([} Dra Rahayu ; (11) Drs Muji, MPd

Kata Kanci : Analisis Pragmatik, novel.

Karva Suastra merupakan hasil ciptaan pengarang yang I AP
menimbulkan imejinasi penikmat. Sebagei hasil imajinasi kreasi
pengarang, karya sastra digali dari masalah-masalah kehidupen yang
ada di lingkungan sekitar. Novel sebageu salah satu jenis karya sastra
pada dasarnya merupakan hasil dari kreatifites pengarang vang
dihasilkan melalui proses transformasi, Sebuah novel dikataken
bermanfaat bagi pembaca, bukan berarti novel itu hanya berisi dan
mengungkapkan kebaikan-kebaikan saja. Tidak jarang sebuah novel
mengungkapkan kebobrokan-kebobrokan menusia, justru dari hal
jtu dapat diembil manfaatnya. Berdasarkan kenyataan tersebut
timbul permasalahan:aspek-aspek pragmatik apa sejakah yang
terdapat dalam novel “Tek Patus Dirundung Malang” Karya Sutan
Takdir Alisvahbana. Tujuan penelitian ini ialah ngn " Karya Sutan
Takdir Alisyahbana.Manfaat yang dapat digmbil deri penelitian ini
adalah (1) dapat menambah kegiatan apresiasi, penulisan sastra dan
kritik, terutama tentang aspek pragmatik sebuah novel. (2] dapat
dipakei sebagai bahan acuan dalam pengejaran sastra di tingket
SLTI maupun SMU. (3] dapat dijadiken bahan kajian tambahan
pengetahuen dan menetukan kategori jenis karya tertentu.

Rancangan penelitian yang dipilih dalam perelitian ini adalah
rancengan penelitian kualitatif, jenis peneliiannya adalah deskriptif
yaitu memperoleh deskripsi aspek pragmatik novel “Tak Putus
Dirundung Malang” karya Sutan Taldir Alisyahbana. Dengan teknik
pengumpilan data yang berupa teknik dokumentasi yang dibantu
oleh instrumen pemandu analisis, Untuk menganalisis datanya,
peneliti  menggunaken telomk deskriptif interpretatif, yaitu
memaparkan atan mendeskripsikean  sesuatu  secara sistematis
denigan memberikan  pandangan atau pendapat tentang aspek
pragmatik novel “Tak Putus Dirundung Malang™ karya Sutan Takdir
Alisvehbana.,




Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa novel “l'ak Putus
Dirundung Malang” Karva Sutan Takdir Alisyahbana mendukung,
antara lain: (1) aspek moral bahwa tokoh Sarmin dan Darwis yang
terdapat dalam novel memililki moral yang bertentangean denpan tata
nilai yang berlaku di masyarakat dan diwarnai tingkah laku yang
menyvimpang dari tata aturan veng menjadi sistem panutan sehingga
akibat dari perilaku ini dapat merugikan tokoh sarmin dan Darwis
sendiri maupun kehidupan tokeh yang lain; (2) aspek ekonomi, tokoh

alam novel ini berusaha menjual hasil kebunnya dengen disertai
sikap jujur, dan berada pada jalan yang henary(3) aspek paikolog
banyak mengungkapkan masalah kehidupan sehari hari vang ada di
sekitar kita den banyak diambil manfantnya bagi pembaca
khususnya aspek moral, ekonomi dan aspek paikologi. Berdasarkan
hal tersebut, kesimpulan vang dipernleh menjelaskan bahwa manfaat
yang penulis dapatkan :(1} aspek moral; kejujuran, ketulusan, kasih
sayang harus kita junjung tinggi , disamping ity moral vang buruk
akan sangat merugikan orang lain maupun diri sendir, {ZL)aspek
ekonomi; kita tidak holeh memnandang rendah suatu pekerjaan,
dengan menekuninya maka keberhasilanlah vang akan kila dapatkan
disamping itu dalam pemennhan kebutuhan ckonomi hendaklah kita
pada jalan yang benar, (3) aspek paikologl; kejiwaan tokoh i dalam
novel ini mengalami frustasi, agresi, pasrah yanpg diakibatkan
kecemasan, kegelisahan, ketidakstabilan emosi dean penderitasn
menjelma  dalam  tindakan-tindakan agresif terhadap perilaky
tokohnya.

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan kesimpulan
tersebut adalah bagi dosen mata kuliah apresiasi sastra hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian apresiasi, penulisan
sastra dan kritik terutama tentang aspek pragmatik, Sebuah novel
dapat menarmbah pengetabnan  sehingga dapat memperdalam
penehitian, selanjutnys bagi calon gurn  dalam pengajaran  dan
dimanfaatkan untuk memmgkatkan kegiatan apresiasi karva sasira
dengan syarat guru harus menjelaskan makna tersirat yvang ada dari
acbuah karva sastra, dan bagi Fakultas Keguruan dan Thuu
Pendidikan hendaknya lehih memperhatikan penelitian bidang sastra
untuk mencetak lulusan calon guru yeng berkuahtas dalam
mengajarkan sastra di sekolah baik tingkat SLTP maupun SMIJ,
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DAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latsar Belukang Masalsh

Karya sastra morupakan hasil ciptaan pengarang yang mampu
memmbulkan imajinasi penikmat. Sebagai hasil imajinasi kreasi
pengarang, karya sastra digali dari masalah-masalah keludupan yang
ada di lngkungan sekitar. Ketajaman daya pikir, wawasan dan
kepekaan daya imajinasi pengarang mempengarihi knalitas dan daya
estelik karya sastra. Karyva sastre adalah lulisan dan gambaran vang
merupakan ungkapan segala aspek kehidupan vang fiktif maupun
yvang fakta.

Penciptaan  kearya sastra tidak henva mengekspresikan
pengalaman  jiwa, melainkan  secara  tersirat  bermaksud
metmnpengaruhl pembaca untuk ikut memabami, dan menghayati
masalah-masalah vang ada didalamnya. Anfara pengarang dan
penikmat mempunyai hubungan timbal balik. Penparemg berusaha
memaparkan gambaran keludupan yang ada, vang ia alami dan
dilihatnya sedangkan pembaca memkmati dan menghavati karya
pengarang terschul. [hperjelas oleh Teeuw [ 1988:04)bahwa karva
sastra terjadi karena adanya keterkaitan antara penulis, pembaca,
dan kemyataan, antara ikatan den kelonggaran, antara sistem bahasa
dan konvensi sastra, antara struktur dan variasi, dalam keadasn
pembaca sebagai variabel dari segi sosial, waktu dan kebudayaan,

Karya sastra yang haik tidak hanya memberikan kemudahan
delemn memahami dan memberikan hiburan kepada pembaca, tetapi
mernberikan manfaat das santapan rohani bagi penikmiatnya, Karva

sasira selalu bersumber dari kenyalaan vang ada dalam masyvarakat,

tetapi bukan hanya yang realitas obyektif, didalam juga diungkapkan




nilai-nilai vang lelnh tinggi, agung, dan lubur, dengan kata lain
sastra bukan hanya tiruan dari alam dan kehidupan, tetapi tafsivan
dari alam, manusia dan kenyataan kehidupan. EKenyataan
meminjukkan bahwa meskipun pembaca sebagai penentun dalam
menilai  karya sastra, namun pembaca seringkali mengalami
kesulitan maksud dari pengarang, schingga diperlukan adanya
pongetshuan yang luas temtsng budaya, bahasa dan sestra unink
memahami.

Berbekal dari pengetahuan vang hias dan mendalam, maka
pemehaman terhadap karya sastra skan lebih terarah dan akan
memberikan konstribusi positif. Pembace sebagsi penyambut karya
sastra tidak boleh lupa dengan adanya unsur fiksi dan imajinasi
dalam setiap karya sastra. Pembaca tidak dapat memungkiri babwa
duma yang ada pada kerya sastra depat memberikan pengalamen
jiwa yang mendalain bagi penikanatnya, Penikmat dapat memetik dan
mengembil hikmah dari permasalahan vang diungkapken oleh
panNgArang,

Navel merupakan salah sate jenis karya sastra yang banyak
digemari oleh pembaca. Novel memilili media yang luas dibanding
dengan jenis karye sastra lain seperti cerpen atau puisi. Pengarang
novel dapat mengungksapkan ide-idenys dengan lebih bebas sampai
ke hal yang sekecl-kecilnya.

Novel, sebapgsi salah satu jenis kerya sastra pada dasarnya
merupaian hasil loreatifitas pengarang vang dibasilkan melalui
proges tramsformeasi. Sebuah nowvel dikataken bermaenfaat bagi
pembaca, bukan berarti novel itu hanya berisi dan mengungkapkan
kebaikan-kebaikan saja. Tidak jarang sebuah novel mengungkepkan
kebobirokan - kebobrokan manusia, justrn dari hal itu dapat digmbil
manfaatnys. Kesadaran yang timbul dalam diri pewbaca sctelah




membaca  dan menikmati  sebuah  karya  sastra  merupakan
pengalamean yang tak terhingga,

Novel "Tak Putus Dirundung Malang” karva Suten Takdir
Alisyahbana menompilkan permasalaban kehidupan sehari-hari vong
ada oi sekitar kita, yvaitu kisah doa orang kakak beradik vang
hidupnya selaln ditimpa kemealangan denpan berbagal cara untuk
mengatamnya, disamping itu novel tersebut sepengetabuan pemilis
belum pernah dibahas di hngkungan fakultas Keguruan dan lhnuo
Pendidikan ini, padahal isinyva sarat dengan oilai-nilai kehidupan
vang bisa diambil manfaatnya. Belain  alasan-alasan  tersebut,
suasana dan peristiwa yvang beragam muncul secara mulus dalam
penggambaran sshingga membentuk satu kesatuan yang saling
herkaitan sehingga cerita ini mengasviklkan dan menarik untuk di
kaji.

Untuk memberikan  pemilaian  karva sastra berdasarkar
ukuran kebherhasilannya dalam mencapai tujuan kepada pembaca
maka digunaken analisis pragimatik sehingpa nilai-nilai kehidupan
yvong ada dalam karva sastra dinngkapken dan manfoatnva benar
benar terlihat.

Anwlisiy Pragmatik, sceara tidak langsung membukUkan adanyea
manfant bagl pembaca oleh karena itu penulis dalam penelitisn ind
mengambil subjek penelitian novel “lak Putus Dirundung Malang”

kKarya Sutan Takdir Alisvahbana.

1.2 Rumusan Masalah

Derdasarkan  latar belakang tersebu! maka penulis perlu
memberi hatasan masalah yeang akan dibahes, tujusannya agar tidak
menyimpang dari ftujuan semula. Pembahasan novel “Tak Putus

Dirundung Malang™ karya Sutan Takdir Alisyahbana, dikaji berdasar




aspek-aspek pragmatik apa saja vang terkandung dalam nowvel
tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1} bagaimanakah aspek moral novel “Tak Putus Dirundung
Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana?

2) bagaimanakeh aspek ekonomi novel “Tak Putus Dirundung
Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana?

3) bagaimanakah aspek psikologi novel “Tak Putus Dirundung
Mealang” karya Sutan Takdir Alisyanbana?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin penulis capai adalah untuk
memperaleh deskripsi tentang aspek-aspek pragmatik novel “Tak
Putus Dirundung Malang” karya Suten Takdir Alisyahbana, antara
lain:
1) deskripsi aspek moral novel “Tak Putus Dirundung Malang®
karya Sutan Takdir Alisyahbana,
2) deskripsi aspek ekonomi novel “Tak Putus Dirundung Malang”™
karya Sutan Takdir Alisyahbana, dan
3] deskripsi aspok psikologis novel “Tak Putus Dirundung
Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah mengadakan penelitan ini maka manfaat teoritis vang
dapat diambil adalah bagi pengembangan ilmu sastra, peneclitian ini
dapat dijadikan bahan tembahan pengetahuan dan menentukan
kategori jenis tertentu,

Manfaat praktis yang diperoleh dari penclitian ini, bag peneliti
yaitu hasil penelitian ini digunakan untuk mengaplikasikan ilmu ke




dalam bidang sastra serta menambah pengetahnan langsung kepada
poneliti dan memberikan keterampilan untuk memngkatkan kegiatan
apresiasi, bag mahasiswa calon guru bidang studi bahasa Indonesia
dipakai sebagal bahan masukan dan pertimbangan dalam ranpgka
pengembangan kegiatan apresiasi sastra dalam pembelajaran sastra,
dan bagi dosen mela kuliah Apresiasi Sastra Indonesia, dapat
menambah bahan kajian kegiatan apresiasi, penulizsan sastra dan

kritik terutama tentang aspek pragmatik.

1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional yang peneliti romuzkan berkaitan langsung
dengan variabel-variabel yang diteliti. Defimsi operasional perlu
diberikan untuk menyamakan persepsi antara penelii dengan
pembaca. ﬂdﬂﬂ}'&_ defimisi operasional, dapat diamati konsep atau
permasalahan yang akan ditehti sehingga pengukuran terhadap
variabel tersebut akan mudeh dilaksanakan. Variabel dalam
penelitian imi yang perln diberikan definisi oleh peneliti adalah
sebagai beriku®,

1]  Anealsis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa [karangan,
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan
sebenarnya,

2) Pragmarik adalah sesuatu yang bersifat praktis dan berguna bagi
umum, bersifat mengutamakan segi kepraktisan dan kegunaan
atau kemanfaatan; mengenai atau bersangkuten dengen nilai-
nilal praktis.

3} Analisin  pragmatik adalah  analisis yang menitikberatkan
pentingnya meanfaat karya sasira bagi pembaca atau penikmat.
Analisis  Prapgmatik  disusun untuk mencapai aspek-aspek




tertentu kepada pembaca, khususnya aspek moral, ekonomi,
pusikologi.

4] Nowvul adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran luas, Ukuran
lnas dapat berarti cerita dengan plot (alur) yang kompleks,

karakter yvang banyak, tema vang kompleks, suasana cerita yang
beragam, dan setting yang beragam pula.

5) Analisis Pragmatik Novel adalah meneliti atau mengkaji aspek
maoral, ekonomi, dan aspek paikologi novel “T'ak Putus Dirundung
Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana dengan menitik
beratkan manfaatnya bagi pembaca atau penikmat.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Novel

Kata novel berasal dari bahasza Itali, Novellz yang berart kabar
aten berita. Nowvel adalah suatu karangan atan k:_u}rﬂ sastra yang
lebih pendek dari daripada roman dan lebih panjang daripada cerpen,
dan kejadian-kejadian vang digambarkan melahirkan suatu konflik
pwa yang mengakibatken adenya perubahan nasib. Jadi dapat
disimpulkan novel adalah suatu karya sastra berupa cerita yang
mengisahkan liku-liku kehidupan manusia yvang melahirkan suatu
konflik jiwa yang mengakibatken adanya perubshan nasib {Husnan,
1987:119). Tjahjono (1988:150) mengemukakan bahwa novel adalah
cerita. yang mengisahkan liku-lika kehidupan manusia dan diikuti
cleh perubahan nasib, Jadi, dapat disimpulkan novel adalal suatu
karya sastra Lerupa cerita yang mengisahken liku-liku kehidupean
meanusia yang melahirkan suatu konflik jiwa yang mengakibatkean
adanya perubahan nasib,

2.2 Analisis Pragmatik

Analizis  pragmatik adalah analisia yang menitikbheratkan
pentingnya manfaat karva sasira bagi pembaca atau penikmat,
Analisis pragmatik menckankan peranan pembaca sebagei pemberi
arti terhadap karya sastra . Karyva sastra dibaca lewat karyanya
pengarany ingin menyampaikean ide-ide, pikiran dan perasaanye
Pembaca berpsran menghidupkan cerita, karya sastra yang semula
sebagai benda mati, kemudian mempunyai arti dan manfaat. Suyitno
[1986:5) mengungkapkan bahwa:

“Karya sastra dapat mencerminkan kehidupan pelitik, sejarah,
ekonomi, perjuangan, moral, agama, semangat, pengorbanan,
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nilai-nilai keagungan, kebenaran, perasaan, khidmat kepada
tuhan serta humor estetis dan kritik terhadsp ekosistem
kehidupan™.

Semi [1989:59) jugs menjelaskan bahwa :

“Pendekatan prapmatik didasarkan atas pandangan bahwa

karya sastra disusun untuk memberikan efek-efek tertentu

kepada pembeaca, seperti efek kesenangan, pendidikan, sosial
dan sebagainya”.

Karya sastra baru dapat diambil manfaat dan fasdahnya secara
optimal apabila karya sastra tersebut dinilai dan dikaji isi yang
terkandung didalammnya.

Penelii  zelaku pembaca aken memberikan interpretasi
terhadap novel *Tak Putus Dirundung Malang “ karya Sutan Takdir
Alisyahbana, interpretasi ini meliputi aspek moral, aspek ekonomi,
aspek psikologi.

Novel “Tak Potus Dirundung Malang” karya Sutan Takdir
Alisyahbana merupakan salah satu wujud karya sastra yang dapat
memberikan hiburen yang menghubungkan dan mengandung nilai-
nilai  kehidupen yang berguna bagi pembaca. Lewat analisis
pragmatik diupayakan dapat mengungkapken nilai-nilai kehidupan
yang terdapat dalam novel “Tak Putus Dirundung Malang “ karya
Sutan Takdir Alisyahbana. Analisis novel “Tak Putus Dirundung
Malang “ kerya Sutan Takdir Alisyahbana meliputi aspek moral,
aspek ekonomi, aspek psikologi.

2.2.1 Aspek Moral
"Moral adalah suatu norma, suatu konsep kehidupan yang
disanjung masyarakat” (Semi, 1985:49), Dalam kehidupan
bermasyarakat berlaku norma-norma yeng disanjung masyarakat.
Darma [1987:79) mengemukakan bahwa karya sastra yang




baik selalu mengajak untuk menjunjung norma-norma moral.
Dengan demikian kerye sastra dapat dipandang sebagai sarana
pendidikan moral. Namun demikian tidak berarti bahwa karya sastra
vang baik harus berisi perintah atau larangan terhadap suatu
perbuatan. Darma (1984:47) mengemukakan bahwa sastra , justru
bertugas mengungkapkan kebobrokan untuk menuju kearah
pembmasn jiwa yang halus, manusiawi dan berbudaya. Peristiwa-
peristiwa yang bertentangan dengan ajaran moral sering ditempilkan
dalam sebuah karya sastra, tetapi itu tidak berarti bahwa karva
sastra tersebut mengungkapkan ajaran yarg tidak baik. Kebobrokan
moral periu sckeli-kali ditempilkan untuk menyadarkan meanusia
yang terlupa dari ajaran-ajaran dan norma-norma moral.

Dalam keamus Besar Bahasa Indonesia (P3B, 1995:665) moual
berarti;

1] ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai

perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti dan susila.

(2) kondisi mental yang membust orang tetap berani,

bersemengat , bergairah, berdisiplin, isi hati atau keadasan

perasaan sehagaimana terungkap dalam perbuatan. (3) ajaran
kesusilaan yvang dapat ditarik dari suatu cerita”™

Secara umum arti meral mengarah pada pengertian ajaran
baik buruk dan diterima umum mengenai perbuatan budi pekerti
dan susila [(Nurgivantors, 1995:321). Istilah bermoral, roisalnya tokoh
bermoral tinggi herarti mempunyai pertimbangan baik buruk dalam
bertindalk.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diamhil pengertian bahwa
pada prinsipnya moral merupakan keseluruhen nilai yang mengatur
tingkah laku manusia dalam masyarakat umtuk melaksanakan
perbuatan-perbuatan yang baik dan buruk dean timbul deri het

nuranmi tanpa adanya paksaan dan disertai dengan rasa tanggung

1awab.
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nurani tanpa adanya peksaan dan disertai dengan rasa tanggung
jawah,

Penulis banyak menyoroti moral tokoh melalui perilaku vang
diungkapkan dalam nowvel *Tak Putus Dirundung Malang” karya
Sutan Takdir Alisyvahbana.

2.2.3 Aspek Ekonomi

Omu ekonomi adalah ilmu yang mengajarkan gejala-gejala atan
kaidah-kaidah usahe manusia untuk memenuhi kebutuhan vaitu,
mencapai apa yang dinamakan kemakmuran. Kemakmuran sendiri
merupakan keadaan dimana manusia dapat terpenuhi  segala
kebutuhannya baik barang maupun jasa.

Faktor utema yang menderong lahirmya ekonomi adalah
kesenjangan antara bareng dan jasa sebagai alat pemuas kebutuhan
manusia, Usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan sering
dihadapkan pada persoalan dan keanekaragaman akan keterbatasan
alat pemuas, sehingga mendorong manusia untuk melakukan
tindakan didalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan, Menurut
Manulang  (1986:2) bahwea ilmu ekonomi adalah ilmu vang
mempelajari masyarakat dari sudut tertentu, yaitu dalam usahenya
untuk mencapai kemakmuran. Kemalmuran adalah dimana
manusia dapet memenuhi kebutuhannya, baik berupa barang
maupun jasa,

Pada umumnya barang-barang itu bersifat ekonomi, artinya
untuk mendapatkennya harms mengorbankan sesuatn, tingginya
nilai ekonomi suatu barang, ditkuti pula tingginya nilai tukar (uang)
untuk mendapatkannya, Hal ini mengakibatkan timbulnya tindaken-

tindakan untult mempercleh barang atan benda tersebut,
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2.2.3 Aspek Prikologi

Menurut Efendi (1985:2) Psikologi adalah “suatu  ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang aktivitas aten tingkah laku
mdividu dalam hubungan dengan alam sekitarnya™. Efendi (1985:3)
selanjutnys  menyimpulkan bahwa psikolopi adalah ilmu
pengetahiuan yang meneliti dan mengkuji tingkah laku atau kegiatan
manusia dalam hubungan dengan lingkungannya,

Aspek paikelogl adalah aspek yang menekankan segi-segi
peikologi atau kejiwaan tokeoh dalam kerya sastra. Penggambaran
kgjiwasn tokoh-tokoh tidaklah semets-mets dapat diulas dari segi
material, tetapi juga dari segi rokhaniah dan kejiwaannova.
Pengetahuan tentang psikologis dapat memberikan pengertian bahwa
sebuah karya sastra yang baik setidaknya mengandung dua arti,
yang jelas dan terselubung. Suatu perilaku atau perwatakan tidak
harus dinilai dari keadaan lahiriah saja, melainkan diperhitungkan
pula hal-hal yang dilakukan, dikatakan, dan diharapkannya.

Pengarang menyoroti segi kejiwaan tokch-tokohnya dengan
menekanken psikologi zosial dalam masyarakat tersebut, Paikologi
sosial merupakan cabang ilmu-ilmu psikologi pada umumnya,
Menurut Gerungan (1987:44), paikologi sosial atsu ilinu jiwa sosial
ialah "suatu ilmu pengetshuan yang mempelajari dan menyelidila
pengalaman don tingkah lalm  individu manusia  seperti yeng
dipengarubi atau yang ditimbulkan oleh situasi sosial”. Pendapat
tersebut didukung oleh Roureck dan Warren{dalam Ahmadi, 19835:9)
yeng mendefinisikan psikologi sosial adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari segi-segi psikologi dari tngkah laku mamusia yang
dipengaruhi oleh interaksi sosial.
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mempelajari segi-segi paikologi dari tingkah laku manusia yvang
dipengaruhi oleh interaksi sosial.

Tingkah laku tokoh muncul ditimbulkan oleh situasi-situasi ini
merupakan lingkup dalam psikologi, sehingga efek dari individu yang
tidak mampu menvesuaikan diri dengan lingkungannyva dan tidak
mampu  memenuhi  tuntutannya di  dalam  mempertahankan
eksistensinya maks individu akan mengalami frustasi, yaitu keadaan
dimana suatu kebutuhan tidalk bisa terpenuhi dan tujuan tidak hisa
tercapai (Kartono, 1997). Disamping itu, Kartono (1997, 266) juga
menjelaskan bahwa apresi adalah kemarahan yvang meluap-lnap dan
mengadakan penyerangan kaser, karena seseorang mengalami
kegagalan. Agresi ini dapat ditelankan sebagai tindak lanjut dari
suatu tindakan akibat perasasn kecewa atau frustasi, selain itu juga
kondisi pasrah yaitu tindakan scucorang yang telah berusaha kerus
dengen berbagai cara tetapi tidak pernsh berhasil, kemudian dia
menerima kenyataan agar memperoleh ketenangan batin . Kondisi
tersebut sering kali akan mengakibatkan ketegangan-ketegangan dan
konflik batin, sehingga apabila imi berlangsung terus akan
mengakibatken kekalutan mentsl vang dialami tokoh merupakan
salah satu bentuk aspek psikologi yang terdapat di dalam nowvel ini.

Faikologi sosial dalam nowvel “Tak Putus Dirundung Malang®
karya Sutan Takdir Alisyahbana mengutamakan naskah sastra
sebagai bahan penelashan. Dengan demildan yang penulis lkaji,
menekankan segi-segi psikologi dari tingkah laku manusia yang
dipengaruhi oleh perilaku sosial di dalam novel inj khususnya
perilaku frustasi, agresi dan pasrah.




BAR I
METODE PENELITIAR

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan penelitian
kualitiatif yaitu sasaran penelitian dipaparken secara faktual dan
alamish (apa adanya). Menurut Moleong (1991:3) penelitian knalitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati, sedangkan jenis peneliian yaitu deakriptif. Hal ini sejalan
dengan tujuan peneliian yaitu memperoleh deskripsi nilai-nilai
pragmatik novel “Tak Putus Dirundung Malang” karya Sutan Takdir
Alisyahbansa,

Sejalan dengan uraian di atas, Zaini [.'l.lﬂlﬂlﬂ Aminudin, 1990:2)
mengemukakan  bahwa penelitian  kualitisf pade umumnya
mempunyai karakteristik : (1) setting alamiah sebagai sumber data;
{2) bersifat deskriptif, hal inilah yang selanjutnya dipahami sebagai
rancangan penelitian kualitatif yang mencoba mendeskripsikan
aspek-aspek pragmatik novel “Tak Putus Diruncdung Malang™ karya
Sutan Takdir Alisvahbana,

3.2 Data dan Bumber Data
3.2.1 Data Penelitian

Data adalah hasil pencatatan, baik berupa fakta ataupun
angka (Arikunte, 1989:9). Dengan kata lain, data adalah segala fakta
dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun sualuy
informasi, sedangkan informasi itu sendii adalah hasil deri
pengolahan dats yang dipakai untuk suatu keperluan. Data vang
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dignnakan dalam penelitian ini berupa teks novel “Tak Putus
Dirundung Malang” karva Sutan Takdir Alisyahbana,

3.2.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah sumber yang dijadiken
pegangan untuk memperoleh dsta yang dibutuhken dalam sebuah
penelitian. Sumber data dapat dibedakan atas dua macam, vang
pertama yaitu sumber data substantif adalah sumber itu sejenis atan
satu bahan dengan data, yang kedua sumber data lokasional vaitn
sumber data vang berupa sampel asal substantif data yvang biasanya
disebut narasumber [Sudarvanto, 1992 :30). Berpijak dari pendapat
tersebul, sumber data substantif dalam penelitian ini adalah novel
“Tak Putus Dirundung Malang® karva Sutan Takdir Alisyvahbanae.

3.3 Basarun Penelitian

Sesual dengan tujaun yang diteliti, sasaran dalam penelitian ini
adalah aspek pragmatik novel “Tak Putus Dirundung Malang” karya
Sutan Takdir Alisyahbana.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam sebuah penelitiam, karena pada umumnya data yang
digunakan dalam menjawab permasalahan yvang telah dirumuskan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik dokumenter terhadap aspek pragmatik dalam nowvel *Tak
Putua Dirundung Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana,

Telnik dokumentasi adalah teknik yang mompelajari dan
menganalisis sumber informasi tertulis, dengan kata lain mencari
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data dan menganalisis hal-hgl yang berupa catatan, transkrip, buki,-
bulu, majalah dan sebagainya (Arikunto, 1996:235).

Tekunik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
vara mengabstraksikan dan mengeksplorasi sumber informas; pokok
terulis dan sumber informasi Fendukung tertulis, maksudnya peneliti
mengumpulkan data dengen cara membaca kemudian data vang
sudah diperoleh dipisah-pisahkan atan dikelompokkan menjudi
beberapa aspek yaitu aspek moral, ekonomi, aspek psikologi setelah
itu data diteliti lagi dan digabungkan dengan sumber informasi
pendukung  tertulis. Sumber informasi pokok tertulis dalam
pengnmpulan deta g yaitu tentang aspek-aspek pragmatik novel
“Tak Putus Dirundung Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana,
sedangkan sumber informasi pendukung tertulis yaity berupa data-
data yang ada relevansin ya dengan masealah penelitian ini.

3.5 Teknik Penentuan Korpus

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, penentuan korpus
dilakukan dengan cara sampling teortis, Glasser dan Strauus
(1984:30) berpendapat bahwa sampling teoritis adalah proses
pengumpulan deta dengan merumuskan teori dimana secrang analis
secara bersama sama sekaligns mengumpulkan, mencatat {coding)
dan menganalisis serta menentukan mena yang periu dikumpulkan
dan dimana harus mencar data-data itu untuk mengembangkan
teorinya.

Dalam analizis pragmatik novel “Tak Putus Dirundung Malang”
karya Sutan Takdir Alisvahbana, sampling teoritis peneliti laksanakan
setelah data aspek-aspek pragmatik terkumpul. Proses pengumplilan
data dilakukan dengan cara memilih kelom pok bandingan, vaitu :
kelompok as pek-aspek pragmatil, Aspek-aspek pragmatik terdir atas
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pragmatik terdiri atas kategori-kategori, yakni aspek moral, ekonomi,
dan espek kejiwaan. Sampling yang terdiri atas kelompok dalam
analisis ini penulis hentikan jika terjadi kejenuhan pada kategori-
kategori sampai pada batas data-datanya, sehingga menghasilkan
keterpaduan interhubungan dalam teorinye dan akhirnya terbentuk

viri kategorinya.

3.6 Teknik Anahsis Data

Analisis data menurut Patton adalah'proses mengatur urutan
data, mengorganisasikennya ke dalam suatu pola, kategori, dan
suatu uraian dasar’(dalam Moleong, 1996:103]. Nasir {1988:405)
mengatakan:

“analisis data merupakan bagian yang sangat penting, dalam

metode ilmiah, karena dengan mengangalisislah data tersebut

dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan
masalah penelitian®,

Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah teknik
deskriptif interpretatif. Atmazaky (1994:23) menyataken bahwa
teknik deskriptif interpretatif adalah teknik yang mengpembarkan
atan  mmendeskripsiken  sesuatu  secara  sistematis, dengan
memberikan pandangan-pandangan atau pendapat terhadap karya
sastra. Peneliti dalam mengenalisis sspek pragmatik ind dengan
telnik yang sama karena hasil deri anatisis imi, berupa deskripsai
kata-kata dan pemberian pandangan serta pendapat terhadap karya
sastra yaitu novel “Tak Putus Ditundung Malang® Karya Sutan Takdir
Alisyvahbana.

Peneliti mengkaji novel *Tak Putus Dirundung Malang” ini
dengan beberapa tahap tertentu. Tahap-tahap membaca, interpretasi,

apresiasi, dan evaluasi.
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J.6.1 Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampeaiken
oleh penulis melalui media kata-kata atan bahasa tulis, Buatu proses
yang menuntut agar kelompok kata merupaken suatu kesattuan
akan terluhat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-
kata secara individual akan dapat diketahui. Kalaun hal ini tidak
terpenubi dengan baik maka pessn yang tersirat dan tersurat tidalk
akan tertangkap atau dipahami dan proses membaca itu tidak
terlaksana dengan baik, menurot Hodgan,{dalam Tarigan, 199 0:7)

Membaca juga berarti kegiatan yang paling penting sebelum
melakukan proses penpkajian karya sastra. Dengan membeca karya
sasira secara berulang-ulang dan kritis diharapkan pembaca dapat
melabuikan interpretasi terhadap karys sastra.
3.6.2 Interpreiasi

Menurut  pendapat Hartoko(1984:62), interpretasi sastra
merupakan bentuk khusus mengenai laporan penerimaan, yaitu
suatu proses yang dilakuken pembaca untuk menafsirkan sebuah
teks karya sastra

Ada enam macam bentuk interpretasi {(Hartoko, 1985:64) yaitu:

1} Penafsiran yang bertitik tolak dari pendapat balwa teks ity
sendiri sudah jelas;

2} penafsiran yang berusaha untuk menyusun kembali arti
historik, Penafsir dapat berpedoman pada maksud =i
pengarang nampeak dari teks sendiri atau dari luar;

J) penafsiv hermeunetik yaitu penafsiran yang dipengaruhi
oleb individualitas dan masyarakatnva;

4) penafsiran yang secara sadar disusun dengan bertitik tolak
pada pandangannya sendiri mengenai aastra;
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5) penafsiran yang bertitik pangkal pada suatu problematika
terlent;

6) penafsiran yang tidak langsung berusaha ARAr SECAaTA
memadai sebuah teks diartikan melainkan hanya ingin
menunjukkan kemungkinan-kemungkinan dalam teks-teks.

Pada novel “Tak Putus Dirundung Malang” karya Sutan Takdir

Alisyahbana yang peneliti lakukan dsalam proses interpretasi ialah
penafsiran yvang secara sadar disnsun dengan bertitik tolak pada
pandangan sendiri mengenai sastra, penafsiran yang ingin diperoleh
yaitu wenafsirkan aspek-aspek pragmatik yang terdapat dalam nowvel
meliputi aspek moral, aspek ekonomi, den aspek psikologi sehingpa
arti dan maknanya benar-benar terungkap.

3.6.3 Apresiasi

Apresinsi sastra adalah tahap ketipa dalam proses pengkajian

karya sastra. Apresiasi mengandung pengertian memsharmi,

menikmati, dan menilai (Sumarjo, 1991:173).

Langkah-langkah apresiasi menumt Sumarjo [1991: 174) adalah:

1) keterlibatar jiwa, pembace memahami masalah-masalah,
merasakan perasaan-persasn dan dapat membayangkan dunia
khaval vang diciptakan sastrawan;

2) menghargai kerya sastra, pembaca mempunyai kemampuan
menilai unsur karya sastra sebagai pengungkap buah pikiran
pengarang,

3] pembaca memasalahken dan menemukan hubungan (relevansi,
pengalamen yang ia dapat dari karva sastra dengan pengalaman
kehidupan nyata pada divinva. Pada tingkat ini pembaca
menetapkan apakah buah piliran pengarang itu ada manfaatnya
baik bagi dirinya maupun bagi masyarakatoya.,
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Froses apresiasi pada novel “Tak Putus Dirundung Malang”
karya Sutan Takdir Alisyahbena adalah untuk memahami,
menikmati, dan menilai antara lain: aspek moral, meliputi perilaku
baik buruk yang dilakukan tokoh; aspek ekonomi melipuili usaha apa
saja untuk memenuhi kebutuhan hidup tokeh; dan aspek psikologi
meliputi segi kejiwaan tokoh dalam tingkah lakunya,

3.6.4 Evaluasi

Tahap evaluasi dalam peneliian ini, peneliti lakukan dengan
kegiatan penilaian dalam pengertian apresiasi sastra bukan kritik
saslra. Seperti yang dikatakan Darma (1984:57) bahwa apresiasi
sastre dan kritik sastra berbeda karena kritik sastra berusaha untuk
memncari kelemahan-kelemahan karya sastra, sedangkan apresiasi
sastra berusaha untuk menerima nilai-nilai sastra suaty ohjek
sebagai scsuatu yang henar .
Penelitian yang dilakuken dalam tahap evalias’ ini yaitu bernssaha
untuk menerima nilai-nilai sastra sebagai sesusatu yeng benar dan
merumuskan apakah aspek yang penulis kaji bermanfast hagi
kehidupan penulis sendiri maupun masyaraket pada umumnya,

3.8 Prosedur Ponelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahap, yaitu: tahap persiapan, tahsp pelaksanaan, dan tahap
penyelesaian.
Tahap persiapan meliputi: 1) pemilihan judul penelitian, 2) konsultasi
judul peneliian, 3) pengadasn studi kepustakean, 4] penyusunsn

metode penelitian,
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Tahap pelaksanaan meliputi: 1) pengumpulan data, 2) menganalisis
data, 3) menyimpulken hasil penelitian.

Tahap penyelesaian meliputi; 1) penyusunan laporan penehtian, 2)
revisi laporan penelitian, 3) penggandaan laporan penelitian,




BABV
KESIMPULAN DAN BARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab
IV bahwa novel “Tak Putus Dirundung Malang” karya Sutan Teldir
Alisyahbana mendukung aspek pragmatik, dalam hal ini berupa
aspek moral, ekonomi, dan aspek psikolog.

1) Aspek moral yang terdapat dalam novel *“Tak Putus
Dirundung Malang” karya Sutan Takdir Alisyahbana, yaitu tindakan
tokoh bawahean seperti Sarmin dan Darwis memilild moral yang
buruk karena perbuatan mereka bertentangen dengan tata nilei
sosial yeng ada dalam masyarakat, vaitu mereka dengan keji
melampiaskan hawa nafsunya bahkan sampai memperkosa Laminah,
Perbuatan tokeh ini jelas-jelas telah melanggar tata aturan yang
sudah menjadi panutan masyarakat. Akibat dari moral yang di miliki
tokoh tersebut dapat merugiken orang lain yaitu Laminah sebagai
korban dari perbuatan yang tidak bermoral.

2} Aspek ekonomi dalam novel "Tak Putus Dirundung Malang”
karya Sutan Takdir Alisyahbena yaitu berkenasn dengan perilaku
tokoh dalam usahanys memenuhi kebutuhan ekonomi ternyata jauh
dari kemakmuran sebab usaha apa saja vang dilakukan tokoh untuk
memenuhi kebutuhan tetap saja tidak tercukupi yaitu dengan
menjual hasil kebunnya ternyata kebutnhan atan pemerihan barang
serta jasanya masih saja kurang sshingga tokoh harus memenubd
kebutuhannya dengan jalan meminjam sesuatu untuk dijual dan
dibelikan barang yang merupeksn kebutuhen hidupnya demikian
seterusnya usalia mereka tetapi tetap saja tidak tercukupi

sepenuhniva,
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3) Aspek Psikologi didalam novel “Tak Putus Dirundung
maleng” karya Sutan Takdir Alisyahbana diwujudkan dalam sikap
frustasi, agresi dan pasrah tokoh-tokohnya akibat adanya masalah
sosial, Kekecewaan, kecemasan, kegelisahan, ketidekstabilan emuosi
dan penderitaan didalam diri tokoh berkaitan dengan kekalutan
mental tersebut menjelma dalem tindaken-tindakan agresif terhadap
perurangan atau kelompok tertentu,

5.2 Baran

Berdasarkan hasil Analisis Pragmatik Nevel “Tak Putus
Dirundung Malang” Karya Sutan Takdir Alisvahbana ini, make saran-
saran yang dapat dikemukakanya sebagai berikut :

Secara teoritis hasil peneliian ini diharapkan memberikan
bahan pengayaan mata kuliah Apresiasi Bahasa dean Sastra
Indonesia, lebih dari itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
tambahan bahan pengajaran Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia
di tingkat SL.TP maupun SMU,
saramn Praktis:

1) Bagi dosen mata kuliah Apresiasi Sastra, hasil penelifan ind
untuk menambah bahan kajian kegiatan apresiasi, penulisan
sastra, kritik terutame tentang aspek-aspek pragmatik sebush
nowvel.

2) Bagi guru bahasa Indonesia diharapkan dapat jadi bahan atau
materi pelajaran Apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia VAang sama
cakupennya dengan novel “Tak Putus Dirundung Malang” karya
Sutan Takdir Alisyahbana, untuk menunjang tercapainya tujuan
pengajeran sastre.

3] Bagi peneliti lain, dapat menambah pengetahuan, dan pengalaman
tentang apresiasi karya sastra hendaknya juga digunakan untuk
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mengaplikasikan ilmu ke dalam bidang sastra, dan untuk
meningkatken keterampilan apresiasi sastra yang sejenis dalam
kajian yang lebih luas serta memperhatikan pemanfaatannya
terhadap pengembangan kesusastraan.
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INETRUMEN PEMANDU ANALIBIB DATA

Deskripsi Data |

Nomer Data

1. Aspek Moral
4. Aspek Ekonomi
3. Aspek Pxikologi

—ruan

AMI
AE 2
AF 3




Lampiran 3
EINOPBIE
TAK PUTUE DIRUNDUNG MALANG

Kehidupan Syabbudin dengan dua analmya selalun tak
verkeculkupan, terlebih sejak rumabnya terbakar dan istrinya
mennggal, Mereka bertign lalu membanting tulang dari pagi hingea
petang untuk mencan pengiai perut. Mata pencahariannya kini
adalah mencari durian dan renting-ranting keyu yang lah dijualnyva
ke kota.

Beberapa bulan kemudian kemalanganpun menimpa kedua
kakak beradik itu lagi. Dengan tak disangke-sangka sama sekali,
ayahnya jatuh, sehingga mengantarkannya ke alam beka. Sesudah
ayshnys meninggal kedue anek itu diasuh oleh bibinya. Mula-muia
suamil ikinya amat sayvang kepada mereka berdua. Namun tak lamme.
Malang, pamannya berubah sifatnya, sehingge kedus snek itu selatu
menerima caci maki dan sumpah serapah.

Untuk melepaskan dini dari kekangan paman yang sndsh
mulai ganas itu, Mansur dem adiknva pergi ke Bengkulu, Meraka
mencari pekerjasan. Mereka berpikir, bagaimanapun juga kehidupan
mereka tidak akan digantungkannya kepada crang lain. Akhirnya di
kota itu mereka mendapat pekerjaan di sebuah toko roti.

Tak berapa lama mereka wmenjalankan kewajibannya,
kemalangan datang pula, menimpa mereka. Laminah mendapat
gangguan dan hinaen dari teman kerjanya. Mereka terpaksa keluar
dari toko itu untuk mencari pekerjaan lain, Setelah berusaha dengan
susah pavah, Mansur mendepat pekerjaan juga di sebush toke
Jepang, Disana ternyata tidak lama bekesja. Sebab ia ditudub

mencuri Wang majikannya. Atas putusan hakim, Mansur vang Lak
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bersaleh dijatuhi hukuman dan harus menjadi penghuni Lembaga
Pemasyarakatan.

Berita vang menyedihkan it sampal ditelinga Darwis vang
mempunyal mat jahal kepada Lamisnah di toko roti duli. Dengan
paksaan vang keras, Laminah digagahinya. Hilanglah ldni mahbkota
vang selama ini diperiahankannya. Akibat malu dan takutl kalau hal
itu terdengar keksaknys, malsm ito juga Léamminah menceburkan diri
ke laut, tapat pada saat cmbak sambung menyambung.

Mansur sudah bebas dari hukumannya, Tuduhen vyeng
dialamatkanmys tidek terbukti, Kabar tentang adiknya memeang telah
sampai kepadanya, namun belum jelas baginya. Agaknya dia sudah
merasa putus asa dan bosan hidup tak henti-hentinya dirundung
malang iti. la ingin jnga menceburkan diri ke laut, menira dan
mengejar ﬂdihnyﬂyﬂngkhﬁtelahtmmngdiﬂﬂmhﬂkﬂ.

Fada waktu kapal yang ditumpanginya akan berangkat,
sesudah muetsn-mueten terangket semua, tak disangka-sengka
saina sekali, kKakinya tergelincir, Dan jatuhlah ia berguling-puling
masuk ke dasar lautan. Tek perlu pertolongsn baginya, sebab
Mansur sudah hilang ditelan keganssan ombak yang deras.




Lampiran 4

BIOGRAFI PENGARANG

Sutan Takdir Alisyahbana dilahirken di Netal Tepeouli, pada
tenggal 11 Pebruari 1908. Pendidiken secara formal ia ewsl di
Holtands landsche School [HIS} di Bengkulu pada tabun 1915 dan
selesai tahun 1921, Kemudien dilanjutken ke kweekschod di Bukit
Tinggi, Lahat, Muara Enam dari tahun 1921 hingga 19925, Karena
iwa pendidiknya, maka melanjutkan ke sekolah pendidikan gurn
Hogere Kweekschool ¢ Bandung Tahun 1925 sampai 1928, dan
foofdacte Cursus i Jakarta dari tahun 1931-1933, Pada lahun 1937
ia melanjutkan pendidikan lagi di Fakultas hukum Universitas
Indonesia sehingga ia mendapat pelar Meester in de Rechien, pada
sadl vang sama ia sempatken juga untuk mengikut kuliah-kuliah
ilmu bahasa wnum, filsafat dan kebudayaan Asia Timur 4 Fakultas
Sastra.

Pengabdiannya kepada masyarakat dan bangsa, isa awal
dengen bekerja sebagai guru 8D darl tahun 1928 hingga 1929
palembang Sumatera, Tidak lama setelah ia menyelesaikan
pendidikan purn di Hgere Kweekschool, Bakat beszarnya dalam dunia
sasira, membuat la banvek menggetuti dan berkarya delam bidang
kesusastraan. Pada tahun 1930 hmgga 1942, ia menjadi redaktur
kepaln pada Balai Postaka bagian Panji Pustaka dan Buka:. Sutan
Takdir flisvahbana dikenal sebagai pelopor Pujangga Baru karena ia
berhasil mewujudkan cita ciianya yaitu menumbuhkan genarasi
Puyjanggs Bary yang kemudisn dilamjistlon gonerasi sesudahiya,
yaitu Angkatan Baru yang lebih dikenal dengan sebutan angkata 45,
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Dalam dunia Bahasa Indonesia, ia layak dinobatkan sebagai
bapak Bahasa Indonesia, karens jasa-jasanva vang besar dalam
menaumbuhkembangkan dan memasyarakaikan Bahasa Indonesia,
Pads tehun 1942-1940 ia adeleh anggots dan penulis abl komisi
Hahasa Indonesia, dan pada tahun yang sama ia adalah pemimpin
Kantor Bahasa Indonesia. Pada tahun 1946 hingga 1948, ia diangkat
menjath dosen dalam mata indonesia kulish Bshasa Indonesia,
Sastra dan Sejarah kebudayaan di Universitaz Indonesia. Dalam
bidang yang samia ia juga menjadi gura di Universitas Nasional
Jakarta {1950-1908), Akademi Jurnalistik {1956-1958) guru besar
untuk Tata Bahssa Indonesia pada Perguruan Tinggi Pendidikan
Guru, Universitax Andalas {1956- 1958], dan lain-lain, Selanjutnya ia
diangkat sebagal Ketua Gerskan Pembina BHehasa Indonesia pada
tehun 1970 hingga 1972,

Keahlian Sutan Takdir Alisyahbana bukan hanya diakni &
dalam negerl, masyaraket mancanegara juge sebagal putera hangsea
Indonesia yang mempunyal banyak ide dan pemikiran yang
bermanfaat bag kemajusn menusia. Hal itu terbukti dengan
diangkatnya ia menjadi anggeta Societe de Linguaistique, Parin sejak
tahiun 1951, Menjadi anggota Commitee of Directors of the
International Fedemlion of philosophical Sooietes, Bruscl {1954-1959),
anggota korespondensi dari Intemational Comission for Sdentific and
Cultural development of Mankind (Unesco), presiden dari Malaysian
Society of Onendolsis, Kuala Lumpur {1963-1968)anggota Word
Fature Studies Federation, Roma, mendapat kehormatan menjadi
tamu dan memperoleh hadiah duri Fellow center for Advanced Study
in the Behaviornl Sdences, Stanford, California, USA[1959-1961),
serta banyak lag penghargaan measveraket International terhadap
Sutan Takdir Alisvahbana.




Sutan Takdir Alisyahbana, sejak usia mudanya tak pernah
berhenti barkarya. Ide-de dan karvanva terus mengalir den
diwijudkan dalam karva nyata, dalam hidang romen ia telah ia telah
menubs beberaps novel, antara lein Tak Potus Dirnndung Malang
[1529), Dian Yang Tak Hunjung Padam {1932), Layar Terkembang
[1937], Anak Perawan Di Sarang Peayamun (1941), Grotta Azzura,
3 Jilid (1970} dan Kalnh dan Menang [1978), sedang dalam bidang
puisi, kumpulan- kumpulan puisinya antara lain @ Tebaran
Mega(l19535], Lagu Pemacu Ombak{i1979) dan Perempuan Di
Persimpangan Jaman.

Barya-karya yvang terungkap di atas, hanyalah sebagian kecil
dari buah pikirannya. Karya-karyanya yang lain utamanya dalam
bidang kesusastraan [bahasa), filsafat, dan kebudayaan {sejarah) tak
terbntung jumlabnyes. Karena kemeahirennya dalam berbahasa, ia juga
telah menuangkan berpuluh-puluh karvanya dengan menggunakan
bahasa Inggris. Belanda, Perencis dan bahasa lain. Kerve karyanya
bukan hanya merapakan kebanggaan bahas Indonesia yang telah
melahirkannya, akan tetapl juga masyarekat Internasional jupa telah
mengakinnya,
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